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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi dan
memahami rencana strategis pencegahan bullying pada anak usia dini. Enam subjek penelitian, yang
merupakan informan utama, dipilih dari lingkungan pendidikan anak usia dini. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan Fokus Group Discussion (FGD). Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola tematik yang muncul dari data
wawancara dan FGD. Hasil analisis menunjukkan bahwa rencana strategis pencegahan bullying yang
efektif harus melibatkan semua pihak terkait, termasuk guru, orang tua, dan pihak sekolah. Pendidikan
menjadi aspek kunci dalam upaya pencegahan, dengan penekanan pada pemahaman mendalam tentang
dampak bullying dan cara mengembangkan karakter positif pada anak. Promosi lingkungan positif juga
dianggap penting dalam mencegah bullying. Lingkungan yang mendukung, ramah anak, dan
mempromosikan norma-norma perilaku positif dapat menciptakan kondisi yang tidak mendukung
tumbuhnya perilaku bullying. Selain itu, intervensi dini diakui sebagai langkah proaktif yang krusial
untuk mengatasi masalah sejak dini sebelum memburuk. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
rencana strategis pencegahan bullying pada anak usia dini memiliki dampak positif dalam membentuk
karakter dan kesejahteraan anak-anak. Melibatkan semua pihak terkait, fokus pada pendidikan, promosi
lingkungan positif, dan intervensi dini dapat membentuk dasar yang kokoh untuk mencegah dan
mengatasi bullying di kalangan anak usia dini. Implikasi praktis penelitian ini dapat memberikan panduan
bagi pengembangan kebijakan dan program pencegahan bullying yang lebih efektif di lingkungan
pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Strategi, Pencegahan, Bullying, Anak usia dini.

Abstract

This research uses a qualitative approach with a case study design to explore and understand strategic
plans for preventing bullying in early childhood. Six research subjects, who were the main informants,
were selected from the early childhood education environment. Data collection was carried out through
in-depth interviews and Focus Group Discussions (FGD). Data analysis was carried out using a thematic
analysis approach to identify thematic patterns that emerged from interview and FGD data. The results
of the analysis show that an effective bullying prevention strategic plan must involve all related parties,
including teachers, parents and the school. Education is a key aspect in prevention efforts, with an
emphasis on in-depth understanding of the impact of bullying and how to develop positive character in
children. Promotion of a positive environment is also considered important in preventing bullying. An
environment that is supportive, child-friendly, and promotes positive behavioral norms can create
conditions that do not support the growth of bullying behavior. Additionally, early intervention is
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recognized as a crucial proactive step to address problems early before they worsen. The conclusion of
this research confirms that strategic plans to prevent bullying in early childhood have a positive impact
in shaping children's character and well-being. Involving all relevant parties, focusing on education,
promoting a positive environment, and early intervention can form a solid basis for preventing and
overcoming bullying among young children. The practical implications of this research can provide
guidance for the development of more effective bullying prevention policies and programs in early
childhood education environments.

Keywords: Strategy, Prevention, Bullying, Early childhood
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Penelitian tentang pencegahan intimidasi pada anak usia dini masih terbatas, namun ada
beberapa praktik yang menjanjikan dan faktor kontekstual yang telah diidentifikasi. Menurut
tinjauan literatur yang dilakukan oleh Child Trends, perilaku intimidasi mungkin berkembang
sebagian karena perkembangan keterampilan sosial dan peraturan anak-anak, yang sangat
fluktuatif di kalangan anak kecil (Saracho, 2017a). Faktor kontekstual utama yang terkait
dengan perilaku intimidasi mencakup perlakuan orang tua terhadap satu sama lain dan anak-
anak mereka (Syam Nasution et al., 2018), paparan terhadap penganiayaan, dan paparan
terhadap media.

Program-program yang menjanjikan dan berbasis bukti yang membantu mengatasi perilaku
yang muncul juga telah diidentifikasi. Namun, hanya sedikit program yang terbukti efektif
dalam mencegah perundungan sebelum hal tersebut terjadi. Tingkat penindasan paling tinggi
terjadi di sekolah menengah pertama, diikuti oleh sekolah menengah atas, sekolah gabungan,
dan sekolah dasar (Smokowski et al., 2013). Penindasan dapat mengakibatkan cedera fisik,
tekanan sosial dan emosional, melukai diri sendiri (Meliani et al., 2024; Tarigan & Apsari,
2022), dan bahkan kematian (Xu, 2019), dan hal ini berdampak negatif pada semua remaja yang
terlibat termasuk mereka yang menjadi korban penindasan, mereka yang menindas orang lain,
dan mereka yang menyaksikan penindasan.

Bullying pada anak usia dini merupakan masalah serius yang dapat memiliki dampak
jangka panjang terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademis anak (Armitage,
2021). Dalam beberapa tahun terakhir, kekhawatiran terhadap fenomena ini telah meningkat,
mendorong perlunya merancang rencana strategis pencegahan yang komprehensif. Artikel ini
bertujuan untuk merinci langkah-langkah konkret dalam mengembangkan rencana strategis
pencegahan bullying pada anak usia dini. Sebelum merumuskan rencana strategis, penting
untuk melakukan analisis mendalam terhadap situasi bullying di kalangan anak usia dini (Ben
Messaoud, 2022). Ini mencakup pengumpulan data tentang kasus-kasus bullying yang terjadi,
jenis-jenis bullying yang umum, serta faktor-faktor penyebabnya. Analisis situasi ini akan
menjadi dasar bagi perumusan langkah-langkah pencegahan yang efektif.

Langkah awal dalam merancang rencana adalah membentuk tim khusus yang terdiri dari
ahli-ahli pendidikan, psikolog anak, orangtua, dan tenaga kesehatan. Kerjasama tim yang solid
akan memastikan berbagai perspektif diakomodasi, serta meningkatkan kemungkinan
kesuksesan implementasi rencana (Charlene Russell-Tucker, 2021). Saat merancang rencana
strategis, pendidikan dan pelatihan bagi semua pihak terlibat (guru, orangtua, dan anak-anak)
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harus menjadi fokus utama. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang bullying, dampaknya,
serta strategi pencegahan yang dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan anak usia
dini. Penciptaan lingkungan positif di sekolah dan di rumah merupakan pilar penting dalam
pencegahan bullying. Langkah-langkah konkret melibatkan promosi nilai-nilai seperti empati,
toleransi, dan saling menghormati (Noboru et al., 2021). Sekolah dan keluarga harus bekerja
sama untuk menciptakan atmosfer yang mendukung perkembangan sosial dan emosional yang
sehat.

Pengembangan Program Pemantauan dan Intervensi. Mendirikan program pemantauan
yang efektif dapat membantu mendeteksi tanda-tanda bullying sejak dini. Selain itu, sistem
intervensi yang cepat dan efektif juga perlu diterapkan untuk menanggapi kasus-kasus bullying
secara tepat waktu, melibatkan semua pihak terkait. Keterlibatan Orangtua dan Komunitas.
Keterlibatan orangtua dan komunitas sangat penting dalam memastikan keberlanjutan rencana
strategis ini. Sekolah dan keluarga perlu bekerja sama dalam mendukung anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan penyelesaian konflik, serta membangun jaringan
dukungan yang positif.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
pengalaman, pandangan, dan praktik praktisi serta pakar pendidikan anak usia dini terkait
pencegahan bullying (Blewitt et al., 2021). Desain studi kasus dipilih untuk merinci keadaan
khusus dan konteks pencegahan bullying pada anak usia dini. Melalui pemilihan informan yang
mencakup praktisi dan pakar pendidikan, studi kasus akan memberikan gambaran mendalam
tentang upaya pencegahan yang telah dilakukan dan perspektif mereka terhadap isu ini. Lima
informan akan dipilih untuk penelitian ini, terdiri dari praktisi dan pakar pendidikan anak usia
dini yang terdiri dari guru, dosen, dan kepala sekolah Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal
di Kabupaten Kuningan. Informan yang terpilih diharapkan dapat memberikan wawasan yang
beragam dan mendalam tentang pencegahan bullying pada anak usia dini (Lagerlof, 2023).

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan setiap informan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang perspektif, pengalaman, dan praktik mereka terkait pencegahan
bullying. FGD juga dilakukan dengan melibatkan seluruh informan secara bersamaan untuk
memfasilitasi diskusi kelompok terkait strategi pencegahan, tantangan yang dihadapi, dan
solusi yang diusulkan. Ini memberikan platform untuk mendapatkan wawasan kolektif dan
perbandingan perspektif (Basnet, 2018). Analisis data akan dilakukan secara tematik, yaitu
dengan mengidentifikasi, memahami, dan mengekstrak pola tematik atau tema-tema utama
yang muncul dari data wawancara dan FGD. Langkah-langkah analisis melibatkan: Transkripsi
data, Pengkodean data, pengembangan tema, pembandingan tema, dan penyusunan hasil (Miles
etal., 2019). Hasil analisis akan disusun dalam bentuk narasi yang memberikan gambaran yang
kohesif tentang praktik dan pandangan terkait pencegahan bullying pada anak usia dini. Melalui
metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan mendalam tentang strategi
pencegahan bullying pada anak usia dini berdasarkan pengalaman praktisi dan pandangan pakar
pendidikan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Tindakan Bullying

Berdasarkan wawancara dan FGD yang telah dilakukan kepada beberapa informan
ditemukan bahwa terdapat beberapa bentuk tindakan bullying yang dilakukan oleh anak usia
dini ketika pembelajaran ataupun di luar pembelajaran diantaranya ialah mengejek, menghina,
menertawakan kondisi badan (gemuk, kurus, pendek, dan sebagainya), melemparkan benda
kepada teman, mendorong, memukul, menendang benda, dan mengolok-olok teman. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) yang menguraikan Perilaku
kekerasan, menyakiti orang lain, dan menyimpang secara verbal, fisik, atau psikologis dikenal
sebagai tindakan bullying. Ditambahkan oleh Field (2007) tindakan fisik seperti memukul,
menendang, menjambak, mendorong, mengganggu, dan merusak barang milik korban;
sindiran; pengecualian (pengeluaran), seperti mengucilkan korban secara sosial,
mengeluarkannya dari kelompok teman sebaya; tidak terlibat dengan korban dalam percakapan
atau permainan; mengganggu korban melalui alat komunikasi; mengganggu dan menyerang
orang dengan masalah seksual, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa bentuk tindakan bullying yang
dilakukan oleh anak usia dini berupa verbal dan nonverbal. Tindakan bullying verbal berupa
mengejek, menghina, mengolok-olok, menertawakan kondisi badan. Sedangkan tindakan
bullying nonverbal seperti mendorong, memukul, melemparkan benda kepada teman,
menendang.

Penyebab Tindakan Bullying

Tindakan bullying dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal anak. Faktor internal ini faktor yang berasal dari dalam diri anak, seperti pandangan,
pemahaman anak yang masih kurang terhadap perilaku baik dan buruk sehingga dapat
menimbulkan tindakan bullying. Sedangkan, faktor eksternal ini merupakan faktor yang berasal
dari luar anak, seperti lingkungan sekolah, keluarga, ataupun perangkat digital. Faktor keluarga
dapat menjadi faktor utama munculnya tindakan bullying, anak yang sering melihat dan
mendengar keributan orang tua, anggota keluarga. Selain itu, anak yang menjadi korban broken
home. Selain itu juga, faktor yang berasal dari perangkat digital baik itu televisi ataupun gawai,
konten yang disajikan dalam perangkat tersebut tidak selalu baik bagi anak tapi terdapat
beberapa tontonan yang tidak baik bagi anak, seperti menampilkan kekerasan verbal, fisik,
ataupun seksual. Kebiasaan buruk yang dibawa dari rumah ke sekolah akan memunculkan
tindakan bullying. Sehingga keluarga memegang peranan penting bagi anak untuk membatasi
penggunaan gawai ataupun televisi karena terdapat beberapa konten bullying dan pelecehan
sering digambarkan sebagai perilaku yang lucu atau dapat diterima (Ramadhanti & Hidayat,
2022). Sejalan dengan itu, orang tua perlu membatasi anak dalam penggunaan gawai seperti
waktu, aplikasi, jarak, konten, perangkat agar anak terhidar dari tindakan atau perilaku yang
menyimpang (Hidayati et al., 2023).

Bukan hanya faktor lingkungan keluarga ataupun perangkat digital yang menjadi penyebab
tindakan bullying melainkan lingkungan sekolah juga dapat menjadi faktor anak melakukan
tindakan bullying. Iklim sekolah yang kurang nyaman dan aman bagi anak, seperti guru yang
bertindak kurang baik terhadap anak menyebabkan kegiatan belajar menjadi tidak
menyenangkan dan efektif; peraturan dan kebijakan yang tidak konsisten; atau peraturan dan
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kebijakan yang terlalu ketat membuat anak ingin melanggarnya; dan guru yang tidak
memperhatikan pergaulan anak sehingga ini dapat membuat anak tidak nyaman dan aman.
Diperkuat oleh (Sembiriing & Tariga, 2023) Iklim sekolah yang positif menunjukkan bahwa
sekolah tersebut memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana psikologis yang sehat bagi
semua orang di dalamnya: perhatian dan dukungan guru, kejelasan aturan dan norma sekolah,
dan hubungan baik teman sebaya. Faktor-faktor perilaku pelecehan terdiri dari (a) faktor orang
tua, yaitu keluarga yang mendidik anak dan diharapkan menciptakan lingkungan yang ramah
dan memberikan perhatian lebih kepada anak; (b) faktor lingkungan, yaitu sekolah, masyarakat,
dan teman sebaya; dan (c) faktor teman sebaya, yaitu sikap dan kebiasaan teman sebaya yang
tidak baik yang akan berdampak buruk pada anak (Junindra et al., 2022).

Strategi Guru dalam Mencegah Bullying pada Anak Usia Dini

Penelitian yang dilakukan melaui wawancara kepada beberapa informan memperoleh
beberapa strategi yang dilakukan oleh guru dalam mencegah tindakan bullying pada anak usia
dini di lingkungan pendidikan anak usia dini, sebagai berikut.

a) Memberikan pengarahan dan pemahaman terkait dengan tindakan bullying

Guru memberikan contoh kecil kepada anak tentang bagaimana perilaku yang masuk
dalam kategori bullying sehingga mereka mengetahui dampak dari tindakan bullying dan
bagaimana perilaku tersebut termasuk dalam kategori bullying di masa mendatang. Hal ini
sejalan dengan (Prasetyo et al., 2023) bahwa guru perlu memberikan pendidikan tentang
pentingnya menghormati perbedaan dan memahami dampak negatif dari perilaku bullying.
Ini dapat dilakukan melalui program pendidikan yang disesuaikan dengan usia anak, seperti
cerita, permainan peran, atau aktivitas kelas yang melibatkan diskusi tentang empati dan
kebaikan. Ditambahkan oleh (Herdiana et al., 2021) Guru dan staf sekolah harus menjadi
contoh yang baik dalam perilaku dan komunikasi yang menghormati dan mendukung.
Mereka harus menunjukkan sikap yang adil dan ramah kepada semua anak agar dapat
melihat dan mencontohnya (Amirudin & Sumiati, 2022).

b) Memberikan nasihat dan contoh perilaku baik dan buruk

Memberikan nasihat dan contoh kepada anak menjadi salah satu strategi yang
dilakukan oleh guru untuk mencegah terjadinya tindakan bullying. Jika guru melihat anak
sudah mengarah kepada tindakan bullying maka guru akan memberikan nasihat kepada
anak agar anak mengetahui bahwa tindakan yang dilakukannya bukan merupakan tindakan
yang baik sehingga tidak mengulang tindakan tersebut secara berulang-ulang. Hal ini
sejalan dengan (Rahayu et al., 2020) bahwa guru dan staf sekolah harus mengawasi anak-
anak di area-area yang berpotensi menjadi tempat kejadian bullying, seperti area permainan
dan ruang makan. Dengan memperhatikan tanda-tanda bullying dan mengintervensi
dengan cepat, mereka dapat mencegah situasi memburuk (Rahmawati et al., 2023).

¢) Menyediakan layanan bimbingan kepada Anak

Penyediaan layanan bimbingan ini ditujukkan untuk mencegah dan mengatasi
tindakan bullying di lingkungan pendidikan anak usia dini. Pada layanan bimbingan ini
guru tidak melakukkannya sendiri melainkan guru berkolaborasi dengan orang tua agar
penanganannya dapat selaras dan sejalan antara lingkungan sekolah dengan lingkungan
rumah. Melibatkan orang tua dalam upaya untuk mencegah dan mengatasi bullying sangat
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penting (Fono et al., 2022). Sekolah harus berkomunikasi secara teratur dengan orang tua
tentang kebijakan sekolah terkait bullying, memberikan informasi tentang cara mengenali
tanda-tanda bullying, dan menciptakan saluran komunikasi yang terbuka antara sekolah
dan rumah. Sebagaimana tertulis pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2015 bertujuan untuk pencegahan dan
penanggulangan tindak kekerasan di lingkungan sekolah menyatakan bahwa untuk
mencegah dan mengatasi tindakan bullying di lingkungan pendidikan anak usia dini pada
anak maka perlu dilakukan kerjasama antara semua pihak, orang tua, tenaga kependidikan,
satuan pendidikan, komite, masyarakat (Sahrudin, 2023).

Selain itu juga, layanan bimbingan juga menjadi wadah bagi guru untuk mengenalkan
dan memperkuat perilaku baik pada anak usia dini, seperti mendorong rasa percaya diri
anak, memperkuat mental anak. Karena ketika anak memiliki rasa percaya diri maka
kepercayaan diri ini dapat membantu mengurangi risiko menjadi korban bullying
(Saaduddin et al., 2023). Ini bisa dilakukan melalui penghargaan terhadap prestasi mereka,
memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, dan memberikan
dukungan emosional saat diperlukan .

d) Membangun lingkungan sekolah yang ramah anak

Lingkungan sekolah yang ramah dan aman menjadi perhatian utama bagi sekolah dan
guru karena Pengalaman siswa di sekolah memengaruhi sikap mereka terhadap institusi.
Pengalaman yang lebih buruk misalnya, menjadi korban pelecehan menghasilkan sikap
yang lebih negatif terhadap institusi. Sebaliknya, pengalaman yang lebih baik misalnya,
tanpa bullyingmenghasilkan sikap yang lebih positif terhadap institusi. Sehingga sekolah
dan guru perlu membangun lingkungan sekolah yang ramah bagi anak (Saracho, 2017b).
Sekolah ramah anak ini memiliki lingkungan yang aman dan nyaman, fasilitas yang
memadai, dan lingkungan yang bersih dan sehat. Anak-anak bebas mengungkapkan
pendapat mereka, dan anak-anak dapat melaporkan atau berbagi kejadian yang tidak
mengenakkan. Dengan demikian, sekolah ini benar-benar aman dan nyaman untuk anak-
anak belajar (Rosmi et al., 2023). Ditambahkan oleh (Miftahudin et al., 2023) membangun
budaya sekolah ramah anak yang mendukung, inklusif, dan aman adalah kunci untuk
mengurangi bullying. Ini termasuk mengadopsi kebijakan sekolah yang jelas dan tegas
terkait perilaku yang tidak dapat diterima, serta mengadakan kegiatan dan acara yang
mempromosikan persahabatan, kerjasama, dan penghargaan terhadap keberagaman
(Komalasari & Yunengsih, 2021).

D. KESIMPULAN

Rencana strategis pencegahan bullying pada anak usia dini merupakan langkah proaktif

yang dapat memberikan dampak positif dalam membentuk karakter dan kesejahteraan anak-
anak. Melibatkan semua pihak terkait dan fokus pada pendidikan, promosi lingkungan positif,
dan intervensi dini akan membentuk dasar yang kokoh untuk mencegah dan mengatasi bullying
di kalangan anak usia dini. Dengan adanya rencana ini, diharapkan dapat diciptakan lingkungan
pendidikan yang aman, positif, dan mendukung bagi perkembangan optimal anak-anak.
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